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HUBUNGAN ANTARA WORK FAMILY ENRICHMENT DENGAN WORK
ENGAGEMENT PADA PERAWAT WANITA RSUD LAHAT

Mayang Wulan Pratiwi!, Dewi Anggraini’
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work family
enrichment dengan work engagement pada perawat wanita RSUD Lahat.
Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan antara antara work family
enrichment dengan work engagement.

Populasi dalam penelitian ini adalah perawat wanita yang sudah menikah
di RSUD Lahat sebanyak 124 orang. Sampel penelitiannya adalah 90 orang yang
dibagi berdasarkan status kerja yaitu 45 PNS dan 45 Honor. Teknik sampling
yang digunakan adalah sampling kuota. Penelitian ini menggunakan dua buah
skala sebagai alat ukur, yakni skala work family enrichment yang mengacu pada
dimensi dari Crane dan Hill (2009) dan skala work engagement yang mengacu
pada aspek dari Schaufeli dan Bakker (2004). Hasil data penelitian dianalisis
dengan menggunakan metode korelasi pearson product momenit.

Hasil analisis menunjukkan nilai R = 0,687, F = 88.654 dan p = 0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan ada hubungan antara work family enrichment
dengan work engagement pada perawat wanita RSUD Lahat. Work family
enrichment memiliki hubungan signifikan dengan work engagement dengan arah
hubungan yang positif. Oleh sebab itu, hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: work family enrichment, work engagement
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and work engagement. :
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using the Pearson product moment correlation method.
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enrichment and work engagement of women nurses in RSUD Lahat. This sugg
that work family enrichment has a positive and significant relationship with work
engagement. Therefore, the proposed hypothesis is accepted.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern ini, pertumbuhan ekonomi semakin meningkat
dimana hal ini mendorong wanita untuk ikut serta dalam mencari nafkah dengan
bekerja. Ini salaras dengan pendapat Salsasaida dan Fedryansyah (2018) bahwa
seiring berkembangnya zaman, bukan hanya laki-laki yang mencari nafkah tetapi
juga wanita, yang mana dapat dilihat dari banyaknya wanita yang bekerja di

tempat-tempat tertentu.

Badan Pusat Statistik Indonesia 2018 menyebutkan bahwa kelompok
wanita yang bekerja dengan persentase kerja tertinggi dan berstatus kawin sebesar
70,96 persen (Profil perempuan Indonesia, 2019). Lebih lanjut data Badan Pusat
Statistik 2016 menunjukkan bahwa dari 17 sektor pekerjaan yang ada di
Indonesia, pekerja perempuan mendominasi tiga sektor dengan persentase lebih
dari 60 persen. Ketiga sektor itu salah satunya adalah tenaga kesehatan dan tenaga

sosial sebanyak 67,5 persen (Islahuddin, 2017).

Berdasarkan data dari Badan Kesehatan Dunia (WHO) dalam profesi
kesehatan diketahui bahwa dua per tiga sumber daya manusia dalam sektor
kesehatan secara global adalah wanita. Dalam hal ini dikenal istilah “feminasi
profesi kesehatan”, yaitu tenaga kesehatan makin di dominasi oleh wanita

(Boniol, Mclsaac, Xu, Wuliji, Diallo & Campbell, 2019).



Tenaga kesehatan dikelompokkan dalam berbagai bidang salah satunya
yang paling banyak diminati oleh wanita adalah profesi perawat. Hal ini didukung
dari data organisasi profesi perawat yaitu PPNI, dimana data jumlah perawat di
Indonesia sampai bulan April 2017 adalah 359.339 orang, 71% (256.326 orang)
adalah perawat wanita, data ini menunjukkan bahwa profesi perawat di Indonesia

paling banyak didominasi oleh kaum wanita (Kemenkes, 2017).

Pada hakikatnya perawat adalah profesi yang mengabdi kepada manusia
dan kemanusiaan, artinya profesi keperawatan lebih mendahulukan kepentingan
kesehatan masyarakat diatas kepentingan sendiri. Dalam menjalankan
pekerjaannya tugas perawat secara umum adalah menghargai martabat setiap
pasien dan keluarganya, menghargai hak pasien untuk menolak pengobatan,
prosedur atau obat-obatan tertentu dan melaporkan penolakan tersebut kepada
dokter dan orang-orang yang tepat ditempat tersebut, menghargai setiap hak
pasien dan keluarganya dalam hal kerahasiaan informasi, apabila di delegasikan
oleh dokter menjawab pertanyaan — pertanyaan pasien dan memberi informasi
yang biasanya diberikan oleh dokter, mendengarkan pasien secara saksama dan
melaporkan hal-hal penting kepada orang yang tepat (Hasyim, Prasetyo & Ghofar,

2014).

Selain itu, pelayanan keperawatan merupakan bagian integral dari sistem
pelayanan kesehatan sehingga kepentingan pelayanan keperawatan mempunyai
arti penting bagi klien selama 24 jam secara terus-menerus, khususnya dalam

proses penyembuhan maupun rehabilitasi di rumah sakit (Depkes RI, 2008).



Hasil penelitian Yanti, Nashori, dan Faraz (2018) di Rumah Sakit Umum Daerah
di salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan, menunjukkan bahwa selain
menjalankan tugas melayani pasien dan keluarga pasien, perawat juga dituntut
mengerjakan tugas lain, seperti administrasi, logistik, masalah gizi, dan

penyerahan obat ke pasien.

Apabila dilihat dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa pekerjaan
sebagai perawat memiliki tanggung jawab yang beragam dalam satu waktu, yang
pada akhirnya bisa saja membuat para perawat merasakan kelelahan dalam
bekerja. Hal ini selaras dengan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa
perawat yang bekerja di RSUD Lahat pada tanggal 23 Mei 2020. Subjek pertama
merupakan perawat wanita berinisial Y yang bekerja pada bagian bedah di RSUD
Lahat. Y memiliki 2 orang anak yang berusia 7 tahun dan 7 bulan. Y mengatakan
bahwa dalam menjalankan pekerjannya Y merasa mudah lelah selama bekerja
karena Y masih mempunyai anak balita yang masih ASI, sehingga Y kurang
istirahat tidur dan saat dinas malam Y sering pulang kerumah untuk memberi
anaknya ASI. Y mengatakan bahwa kondisi pasien dan perawat yang jaga tidak
seimbang karena perawat setiap ruangan hanya ada 4 yang harus mengurus
hampir 30 pasien, melakukan pemeriksaan kepada pasien secara berkala sehingga

menyebabkan Y dan rekan-rekannya merasa kelelahan.

Selanjutnya wawancara kedua pada subjek berinsial D yang bekerja
sebagai perawat PNS pada bagian UGD di RSUD Lahat. D mengungkapkan

kelelahan terjadi saat dinas malam dan D bertempat di UGD yang pasien jamnya



tidak tentu, D harus dituntut untuk selalu siaga 24 jam sehingga membuat D
menjadi cepat lelah disamping itu usia mempengaruhi, semakin tua membuat D
semakin tidak kuat dan fit lagi dalam menjalani tugasnya. Wawancara pada subjek
ketiga pada subjek berinisial E yang merupakan perawat wanita yang bekerja pada
bagian bedah di RSUD Lahat. E mengungkapkan bahwa selama bekerja E
mengeluhkan kurang istirahat tidur karena harus bekerja shift dan mengurus anak
yang masih balita, jarak tempuh dari rumah ke rumah sakit yang membutuhkan

waktu lebih dari setengah jam membuatnya merasa lelah.

Apabila dilihat dari hasil wawancara diatas, diketahui bahwa responden-
responden diatas memiliki semangat (vigor) yang rendah. Seperti yang dikemukan
oleh Schaufeli dan Bakker (2004) bahwa Vigor mengacu pada tingkat energi dan
ketahanan mental ketika bekerja, kemauan untuk berinvestasi atau mengerahkan
segala usaha pada suatu pekerjaan, tidak mudah lelah, dan kegigihan dalam
menghadapi kesulitan. Individu yang memiliki skor tinggi pada vigor biasanya
memiliki banyak energi, semangat dan berstamina saat bekerja, sedangkan mereka
yang mendapat skor rendah pada vigor memiliki lebih sedikit energi, semangat
dan stamina yang lebih rendah pada pekerjaan mereka. Vigor sendiri merupakan
salah satu aspek dari work engagement.

Selain itu, perawat di dalam rumah sakit dibedakan menjadi dua
golongan, yaitu PNS dan Non PNS (BLUD). Dari kedua golongan tersebut
terdapat perbedaan yang cukup signifikan, dimana bagi perawat PNS dalam hal
gaji/upah mereka akan mendapatkan gaji berdasarkan golongan dan jabatan dan

mendapatkan kenaikan gaji setiap dua tahun sekali. Bagi PNS yang sudah lama



mengabdi di rumah sakit akan memperoleh promosi yang berupa kenaikan jabatan
atau golongan. Selain itu perawat PNS yang mengundurkan diri atau mengajukan
pensiun akan mendapatkan tunjangan hari akhir. Sedangkan bagi pegawai Non
PNS dari segi gaji pegawai Non PNS besar kecilnya diukur berdasarkan kinerja
mereka sehingga gaji pegawai Non PNS tidak tetap jumlahnya, dan apabila
perawat Non PNS mengundurkan diri sebelum masa kontraknya dirumah sakit
habis maka akan mendapatkan denda (Wirani, Arso & suryawati, 2017).

Dengan status kerja yang berbeda seperti diatas, tentu saja akan
mempengaruhi dedikasi dari para perawat tersebut terhadap pekerjaan dan instansi
tempat mereka bekerja. Dedikasi merupakan aspek kedua dari work engagement
yang mengacu pada perolehan rasa sangat terlibat dalam suatu pekerjaan dan
merasa antusias, bangga terhadap pekerjaan serta merasa terinspirasi dan
tertantang. Individu yang memiliki nilai yang tinggi terhadap dedikasi sangat
mengindentifikasikan diri terhadap pekerjaan dan menganggap pekerjaan tersebut
bermakna, inspiratif, dan menantang. Selain itu individu yang memiliki dedikasi
yang tinggi terhadap pekerjaan biasanya merasa antusias dan bangga dengan
pekerjaan yang dijalaninya. Sedangkan individu yang memiliki nilai yang rendah
terhadap dedikasi tidak mengindentifikasikan diri pada pekerjaan, mereka tidak
menganggap bahwa pekerjaan tersebut bermakna, menginspirasi dan bukan
sebagai tantangan dan juga mereka tidak merasa bangga, antusias terhadap

pekerjaan yang mereka jalani (Schaufeli & Bakker. 2004).

Berdasarkan hasil wawancara pada perawat wanita yang sudah menikah di

RSUD Lahat pada tanggal 23 Mei 2020 diketahui bahwa Y terpaksa harus



menjalankan pekerjaannya sebagai perawat karena arahan orang tua, sehingga Y
kurang merasa bangga terhadap pekerjaannya dan menurut Y pekerjaan sebagai
perawat kurang dihargai, dan harus menghadapi sifat pasien yang berbeda-beda
yang terkadang membuat Y sakit hati dan sering menangis karena pasien. Y
mengatakan merasa kurang sesuai dengan pengorbanan yang selama ini Y berikan
karena Y masih honor tidak ada gaji tetap perbulan dari instansi, dan hanya
mengharapkan gaji dari patungan para PNS. Y mengatakan jika Y diangkat
sebagai PNS Y ingin pindah ke puskesmas karena menurutnya jika dipuskesmas
pekerjaan yang dijalaninya sebagai perawat akan lebih santai karena tidak ada

shift kerjanya.

Selanjutnya wawancara kedua pada subjek berinsial D yang mengatakan
ingin pindah ke instansi lain jika tubuhnya sudah tidak kuat lagi dalam melayani
pasien, D mengungkapkan ingin pindah ke pemda dan dikantor administrasi
rumah sakit yang pekerjaannya tidak menuntut shift kerja dan berhadapan dengan
pasien. Pada subjek ketiga yaitu E yang mengatakan memiliki keinginan jika
suatu saat sudah PNS E ingin pindah ke puskesmas yang jaraknya tidak terlalu
jauh dari rumah agar lebih dapat santai dan terhindar dari shift kerja yang ada agar
dapat lebih cepat berada di rumah dan mengurus anak.

Bakker (2011) menyatakan bahwa apabila karyawan merasakan
kenyamanan terhadap sumber daya yang didapatkan dalam pekerjaan seperti tugas
dalam pekerjaan, pemimpin, rekan kerja, dukungan organisasi dan kondisi
lingkungan kerja maka karyawan cenderung akan bertahan dan akan bekerja

dengan lebih baik. Smulder (dalam Indrianti & Hadi, 2012) mengungkapkan



bahwa perawat merupakan salah satu pekerjaan yang menuntut engagement
tinggi. Karyawan yang memiliki work engagement-nya rendah, digambarkan
dengan semangat kerja yang rendah, merasa pekerjaannya tidak bermakna dan
tidak menantang, tidak bersungguh-sungguh dalam bekerja, serta merasa tidak
perlu berpikir panjang untuk lepas dari pekerjaannya maka akan mengganggu
keberlangsungan pekerjaan perawat dalam memberikan perawatan terhadap
pasien. (Muhadi & Izzati, 2020)

Work engagement merupakan aspek yang meliputi emosi positif dan
keterlibatan penuh dalam melakukan pekerjaan (Schaufeli, Salanova, Roma &
Bakker, 2002). Definisi lain yang dikemukakan oleh Schaufeli dan Bakker (2004)
work engagement adalah anggapan yang berlawanan dengan burnout atau
kelelahan. Karyawan yang merasa engaged apabila memiliki perasaan yang
energik dan efektif dalam bekerja dan mampu untuk menangani dengan baik
tuntutan dalam pekerjaan mereka.

Aspek ketiga dari work engagement adalah absorption yang mengacu pada
perasaan tenggelam secara total pada suatu pekerjaan dan merasa bahagia, sulit
melepaskan diri dari pekerjaan sehingga individu tersebut merasa saat bekerja
waktu berlalu dengan sangat cepat dan individu dapat melupakan segala sesuatu
yang ada disekitarnya karena terlalu tenggelam dalam pekerjaan.

Peneliti melakukan survey awal yang dilakukan pada tanggal 23 Mei 2020
pada 20 perawat wanita yang sudah menikah di RSUD Lahat untuk memperkuat
fenomena. Hasil survey pada dimensi vigor menunjukkan bahwa terdapat

sebanyak 80% responden merasa mudah lelah selama bekerja. Alasan mereka



mudah merasa lelah adalah saat harus mengurus banyaknya keperluan pasien
45%, karena system kerja shift 45% dan 10% menjawab lainnya dengan alasan
dirumah sakit banyak pasien yang operasi dan harus mengantar jemput pasien ke
ruang operasi.

Selanjutnya hasil survey dari dimensi dedication menunjukkan bahwa
sebanyak 60% responden menyatakan tidak terlalu bangga terhadap pekerjaannya
dikarenakan pekerjaan sebagai perawat kurang dihargai. 80% diantara mereka
memandang bahwa pekerjaan yang mereka jalani beresiko besar dan terdapat 60%
responden menyatakan ingin pindah ke unit kerja lain.

Selanjutnya hasil survey dari dimensi absorption menunjukkan bahwa
sebanyak 90% sering merasakan ingin cepat pulang kerumah selama bekerja
alasannya dikarenakan 52,6% ingin cepat berkumpul bersama keluarga dan 36,8%
ingin cepat mengurus keluarga dan membersihkan rumah dan ingin cepat istirahat

dieumabh.

Klerk, Nel dan Koekemoer (2015) mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan secara signifikan antara work family enichment dengan work
engagement . Marais, Klerk, Nel dan Beer (2014) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara work family enrichment dengan work
engagement. Semakin tinggi work family enrichment maka akan semakin tinggi
work engagement yang dialami begitupun sebaliknya. Rothbard (dalam Malekhia,
Abedi, Baghban, Johari & Fatehizade, 2014) menyatakan bahwa jika seorang
individu bisa mengelola beberapa peran sekaligus, maka peran-peran tersebut

akan memperkaya kehidupannya.



Untuk melihat work family enrichment pada perawat wanita yang sudah
menikah di RSUD Lahat peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa
responden pada tanggal 23 Mei 2020. Subjek pertama perawat wanita berinisial Y
yang bekerja di RSUD Lahat. Y mengungkapkan bahwa dirinya selama bekerja
selalu merasakan ingin cepat pulang kerumah karena Y masih mempunyai bayi
dirumah jadi sehingga saat bekerja Y selalu terbayang-bayang wajah anaknya
dirumah, apalagi kalau anak tinggal bersama ayahnya, dan juga keadaan diri Y
jika tidak memberi ASI lewat dari 3 jam payudara Y menjadi bengkak, Y juga
menuturkan ketika pulang bekerja selepas seharian penuh Y merasa lelah, cepat
emosi dan kurang dapat mengontrol emosi ketika berhadapan dengan anak-
anaknya yang rewel dan juga anak Y selama pandemic covid harus belajar di
rumah sehingga pekerjaan Y harus merangkap selain menjadi ibu dan pekerja juga

sebagai guru untuk anaknya.

Y juga mengungkapkan bahwa anak dan suaminya sering mengeluhkan te
pekerjaannya, Y juga mengungkapkan jika terdapat konflik dirumah bersama
suami Y tidak pernah menerapkan cara yang sama dengan yang Y lakukan saat
menyelesaikan permasalahan ditempat kerja begitupun sebaliknya. Selama
bekerja Y sering mengungkapkan sering telat pulang kerumah karena harus
mengurus pekerjaan kantor yang belum selesai, dan juga terkadang menunggu
teman untuk pergantian shift, Y juga sering telat saat pergi kekantor karena masih
banyak pekerjaan Y yang harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum berangkat

bekerja. Y terkadang merasa malas untuk langsung membereskan rumah setelah
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pulang bekerja dan pusing melihat rumah berantakan sehingga Y merasa tidak

kuat untuk menyelesaikannnya.

Selanjutnya wawancara kedua pada subjek berinsial D yang bekerja
sebagai perawat PNS pada bagian UGD di RSUD Lahat. D mengatakan bahwa
selama bekerja dirinya ingin cepat pulang kerumah dikarenakan faktor usia yang
sudah tidak kuat lagi dan pikiran ingin cepat mengurus rumah dan berkumpul
bersama anak-anak, D mengungkapkan bahwa anak, suami dan orang tua D sering
mengeluhkan waktu kerja D dan keluarga merasa kasihan melihat D harus bekerja
dengan shift, terkadang D merasa bersalah dan pikiran terbagi -bagi antara
keluarga dan pekerjaan dengan keluarga karena harus meninggalkan keluarga jika

dinas malam.

D mengungkapkan bahwa D sering kali telat dua jam pulang kerumah
sehabis bekerja dikarenakan jika diruang UGD pasien yang datang tidak tentu jam
dan datang pada saat jam kerja D berakhir, sehingga D harus menyelesaikan
urusan dengan pasien terlebih dahulu sebelum pulang kerumahD mengatakan
bahwa dirinya terkadang kelelahan sepulang bekerja sehingga D tidak kuat untuk

langsung menyelesaikan pekerjaan rumah dan langsung tidur.

Selanjutnya wawancara ketiga pada subjek berinsial E yang bekerja
sebagai perawat pada bagian bedah di RSUD Lahat. E mengungkapkan ingin
cepat pulang kerumah selama bekerja karena selalu terpikir anak E yang masih
balita. E kurang dapat mengontrol emosinya di depan anak dan suami karena

harus bekerja dengan sistem shift, harus menghadapi pasien yang beragam dan
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harus menempuh perjalanan yang jauh untuk sampai kerumah dengan kendaraan
roda dua. E mengungkapkan bahwa dirinya merasa bersalah karena terlalu sibuk

dengan pekerjaan dibandingkan untuk selalu ada bersama anaknya.

E sering terlambat pulang kerumah satu jam dikarenakan E harus
menyelesaikan pekerjaan terlebih dahulu dan jarak untuk sampai kerumah
memakan waktu lebih dari setengah jam, E juga sering telat saat datang ke tempat
kerja karena saat pagi hari dan sebelum berangkat E harus menyiapkan keperluan
suaminya, memasak untuk sarapan suami dan mengurus anak sebelum pengasuh
datang. E menyatakan selama bekerja E sering ketiduran di kantor karena jika
dirumah E selalu terbangun untuk mengasuh anaknya yang masih balita yang

rewel jika malam hari.

Selanjutnya hasil wawancara diatas didukung dengan hasil survei yang
dilakukan peneliti pada tanggal 23 Mei 2020 pada 20 perawat wanita yang sudah
menikah di RSUD Lahat berdasarkan dimensi suasana hati hasil survey
menunjukkan 65% mengaku merasa lelah dan kurang dapat mengontrol emosi
ketika berhadapan dengan anak-anak saat pulang kerumah selepas bekerja
seharian penuh, sebanyak 85% responden menunjukkan bahwa keluarga mereka
mengeluhkan waktu kerja mereka, kemudian hasil survey yang dirasakan 20
responden saat keluarga mengeluhkan pekerjaan mereka menunjukkan 20%
responden diantara mereka saat bekerja menjadi tidak semangat, 30% diantara

mereka selalu terfikir  keadaan keluarga dirumah, 10% menjadi kurang
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konsentrasi saat bekerja , 30% diantara mereka merasa gelisah saat bekerja

sehingga ingin cepat pulang kerumah, 10 % diantara mereka menjawab lainnya.

Selanjutnya dari dimensi waktu mengungkapkan sebanyak 90% responden
mengaku sering terlambat pulang kerumah selama bekerja. 66,7% menyatakan
alasan mereka sering terlambat pulang kerumah dikarenakan masih banyak
pekerjaan yang belum terselesaikan. 70% sering telat datang ketempat kerja. 60%
responden yang menyatakan sering telat dikarenakan menyiapkan persiapan anak
dan suami dan 40% yang menyatakan sering telat dikarenakan harus
menyelesaikan pekerjaan rumah terlebih dahulu. Sebanyak 65% responden
mengaku setelah pulang bekerja menjadi kelelahan sehingga tidak kuat untuk
mengurus pekerjaan rumah tangga dan 50% responden mengatakan langsung
beristirahat / tidur ketika sudah sampai dirumah. Selanjutnya sebanyak 50%
responden menyatakan bahwa mereka sering ketiduran dikantor, 63,6% responden
yang sering ketiduran dikantor dikarenakan kelelahan mengerjakan tugas kantor

dan rumabh.

Selanjutnya dari dimensi energi menunjukkan sebanyak 40% responden
menyatakan tidak dapat menyelesaikan semua pekerjaan rumah sebelum pergi
bekerja, sebanyak 70% dari mereka menyatakan tidak menerapkan disiplin kantor
seperti datang tepat waktu ketika pulang kerumah, selanjutnya dari dimensi
perilaku 85% menyatakan tidak memperlakukan keluarga jika sedang sakit

dengan cara yang sama ketika memperlakukkan pasien ditempat kerja.
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Berdasarkan pemaparan fenomena diatas diketahui bahwa subjek
penelitian diduga memiliki work family enrichment yang rendah dan memiliki
work engangement yang rendah. Oleh karena itu, dari latar belakang masalah dan
penjabaran yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan antara Work Family Enrichment dengan Work
Engagement pada Perawat Wanita di RSUD Lahat .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti membuat rumusan masalah
penelitian sebagai berikut : Apakah ada hubungan antara Work Family
Enrichment dengan Work Engagement pada Perawat Wanita di RSUD Lahat?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Work
Family Enrichment dengan Work Engagement pada Perawat Wanita di RSUD
Lahat.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan terhadap perkembangan ilmu psikologi khususnya psikologi
industri organisasi dan psikologi positif yang berkaitan dengan Work
Family Enrichment dan Work Engagement pada perawat wanita yang

sudah menikah.
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Manfaat Praktis

a.

b.

C.

Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pada Perawat Wanita di
RSUD Lahat agar kedepannya dapat mengelola dan meningkatkan
kemampuan dengan baik dalam menjalankan peran pekerjaan dan
keluarga sehingga perawat wanita yang sudah menikah di RSUD Lahat
mampu untuk memiliki work engagement yang lebih baik dengan
menghasilkan performa kerja yang tinggi, bersemangat, berdedikasi,
mampu memanajemen waktu dengan baik dalam bekerja sekaligus
mengurus keluarga.
Bagi Peneliti

Peneliti dapat memperoleh informasi terkait work family
enrichment dan work engagement pada perawat wanita, sehingga

dapat dikembang menjadi penelitian yang lebih baik ke depannya.

Bagi Rumah Sakit

Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan sumbangan
secara langsung ataupun secara tidak langsung pada pihak rumah sakit
mengenai pentingnya memperhatikan dan mempertahankan kinerja
para perawat wanita yang sudah bekeluarga dengan cara melakukan
evaluasi mengenai pekerjaan, melakukan gathering atau pelatihan dan
memotivasi perawat agar dapat lebih engaged dengan pekerjaan agar
tercapainya peningkatan kinerja pada perawat wanita yang sudah

menikah.
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E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait,
peneliti mengemukakan beberapa penelitian terdahulu mengenai work family
enrichment dan work engagement. Pertama, penelitian yang ditulis oleh Hontake
dan Ariyoshi (2018) yang berjudul “Relationship between Work Engagement and
Job Satisfaction of Nurses in Psychiatric Hospital”. variabel yang digunakan
dalam penelitian adalah work engagement dan job satisfation. Tujuan dari
penelitian ini untuk melihat hubungan antara kedua variabel dengan menggunakan
metode kuantitatif dan menggunakan teknik likert . Subjek dalam penelitian ini
melibatkan 336 perawat. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dari 228 survei
yang dianggap valid dalam analisis “keyakinan sebagai perawat” dan komitmen
terhadap pekerjaan perawat” memiliki kolerasi signifikan kuat dengan work
engagement. Koefisien korelasi work engagement terhadap pengalaman selama
bekerja rendah dan hasilnya tidak signifikan yang ditunjukkan dalam analisis

regresi berganda.

Terdapat perbedaan dari segi Variabel dalam penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu work engagement sebagai variabel
dependen dan job satisfaction sebagai variabel independen ,Selanjutnya juga
terdapat perbedaan pada subjek dan tempat penelitian yang dilakukan antara

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ramdhani dan Sawitri (2017)
yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Organisasi Dengan Keterikatan Kerja

Pada Karyawan Pt. X Di Bogor”. Variabel yang digunakan dalam penelitian
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adalah Dukungan Organisasi dan Keterikatan Kerja. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara dukungan organisasi dengan keterikatan kerja
pada karyawan PT. X di Bogor. Subjek populasi dalam penelitian ini sebanyak 72
karyawan dengan jumlah subjek dalam penelitian sebanyak 38 karyawan dengan
teknik pengambilan sampel jenuh. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara dukungan organisasi dengan keterikatan
kerja pada karyawan PT. X di Bogor dengan koefisien korelasi r@ sebesar 0.43
(p<.01). Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa semakin besar
dukungan organisasi yang dirasakan, maka akan semakin tinggi keterikatan kerja
karyawan dan Begitu pula sebaliknya, semakin kecil dukungan organisasi yang

dirasakan, maka akan semakin rendah keterikatan kerja karyawan.

Adapun perbedaan yang dilakukan pada penelitian ini dengan penelitian
yang diteliti yaitu terdapat perbedaan dari segi Variabel, dimana pada penelitian
ini variabel bebas merupakan variabel dukungan organisasi sedangkan peneliti
menggunakan variabel work family enrichment. Selanjutnya perbedaan juga
terdapat pada subjek dan tempat penelitian yang dilakukan antara penelitian ini
dengan penelitian yang akan diteliti, penelitian ini menggunakan subjek dan
tempat pada karyawan PT. X di Bogor sedangkan peneliti yaitu Perawat wanita

yang sudah menikah di RSUD Lahat

Selanjutnya Wulandari dan Ratnaningsih (2016) melakukan penelitian
mengenai Hubungan Leader Member Exchange (LMX) dengan Work Engagement
Pada Perawat Instalasi Rawat Inap di RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang.

Populasi subjek yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 152 perawat
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instalasi rawat inap RSJD Dr. Amino Gondhohutomo dengan sampel yang
digunakan untuk penelitian adalah 105 perawat dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan positif antara Leader Member Exchange (LMX) dengan Work
Engagement pada perawat di RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang dengan
angka koefisien korelasi sebesar r@z 0,648 yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi leader member exchange (LMX) maka semakin tinggi work engagement

pada perawat di RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu terdapat
perbedaan dari salah satu variabel yaitu pada penelitian ini menggunakan variabel
bebas leader member exchange sedangkan penelitian yang peneliti gunakan
adalah work family enrichment, tempat penelitian yang dilakukan antara penelitian

ini juga berbeda dengan penelitian yang akan diteliti.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Beukes dan Botha (2013)
mengenai “Organisational Commitment, Work Engagement and Meaning of
Work of Nursing Staff in Hospitals” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara organisational commitment, work engagement and meaning of
work pada perawat di berbagai rumah sakit. Sampel pada penelitian ini sebanyak
199 perawat yang terdiri dari pegawai tetap dan tidak tetap dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa work engagement and MOW-job memiliki statistik dan
berkorelasi positif signifikan sebesar (r = 0,54; p <0,01) yang berarti bahwa

semakin banyak orang memandang pekerjaan yang mereka lakukan sebagai suatu
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pekerjaan maka mereka akan kurang terikat sedangkan MOW-calling and work
engagement menunjukkan korelasi negatif yang signifikan sebesar (r=0,57: p:
<0,01) yang berarti bahwa semakin kuat seseorang melihat pekerjaan mereka
sebagai panggilan maka akan semakin terikat seseorang dalam pekerjaan.
Selanjutnya work engagament dengan organisational comitment berkorelasi
positif yang signifikan sebesar (r=0,42; p<0,01;) hal ini menunjukkan bahwa
mereka yang terikat pada pekerjaan akan lebih berkomitmen pada organisasi, atau

jika mereka lebih berkomitmen maja mereka akan lebih terikat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu terletak pada variabel dimana dalam penelitian ini menggunakan tiga
variabel sedangkan peneliti menggunakan dua variabel yang salah satu variabel
yang peneliti gunakan sama dengan penelitian ini yaitu work engagement, selain
itu penelitian ini terdapat perbedaan dari tempat yang berbeda dengan penelitian
ini.

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Indrianti dam Hadi (2012)
mengenai Hubungan Antara Modal Psikologis Dengan Keterikatan Kerja Pada
Perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara modal
psikologis dengan keterikatan karyawan pada perawat di instalasi rawat inap
rumah sakit jiwa menur surabaya. Sampel pada penelitian ini adalah perawat yang
bekerja di instalasi rawat inap rumah sakit jiwa menur surabaya yang berjumlah
68 orang dengan kriteria subjek adalah perawat yang telah bekerja di instalasi

rawat inap rumah sakit menur surabaya minimal 2 tahun dengan menggunakan
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teknik uji korelasi dengan pengolahan data menggunakan uji Spearman’s rho dan
dibantu dengan program SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian antara kedua
variabel menunjukkan bahwa diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,235 dengan
taraf signifikansi 0,053. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara modal psikologis dengan keterikatan kerja pada perawat di

instalasi rawat inap RSJ Menur Surabaya.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah terdapat
perbedaan variabel bebas yaitu modal psikologis sedangan peneliti work family
enrichment dan juga terdapat perbedaan dari segi tempat dilaksanakannya
penelitian. Selanjutnya terdapat perbedaan dari segi tempat penelitian yang diteliti
yaitu pada penelitian ini bertempat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Jiwa

Menur Surabaya sedangkan peneliti bertempat di RSUD Lahat.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Jaga dan Bagraim (2011)
mengenai The Relationship Between Work-Family Enrichment and Work-Family
Satisfaction Outcomes. Penelitian ini dilakukan pada karyawan yang bekerja di
kantor pusat dan toko western cape dari organisaasi ritel nasional, sampel pada
penelitian ini yaitu 336 karyawan dengan rata-rata subjek berusia 18 hingga 56
tahun dan masa kerja berkisar dari satu bulan sampai 25 tahun. Desain penelitian
menggunakan cross-sectional time dimension dengan metode pengumpulan data
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa work-to-family
enrichment berhubungan signifikan dengan varian dalam kepuasan kerja dan
kepuasan karir sedangkan family-to-work enrichment berhubungan signifikan

dengan varian dalam kepuasan keluarga.
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Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada salah satu variabel dimana peneliti menggunakan variabel
work engagement sebagai variabel bebas sedangkan penelitian ini menggunakan
work family satisfaction outcomes. Subjek dan tempat pada penelitian ini juga
berbeda dengan peneliti yaitu subjek peneliti menggunakan perawat wanita yang

sudah menikah di RSUD Lahat.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rhee dan Zheng (2019) yang
berjudul The Effects of Work-Family Enrichment on Job and Life Satisfaction of
Korean Employees. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menekankan
pentingnya work wamily wnrichment, yang menunjukkan hubungan positif antara
pekerjaan dan keluarga dan menguji pengaruhnya terhadap kepuasan kerja dan
kepuasan hidup denga mengklasifikasikan efektivitas WFE dan FEW. Populasi
dari penelitian ini adalah karyawan perusahaan domestik korea berjumlah 292 dan
sampel pada penelitian ini berjumlah 280 karyawan yang terdiri dari 153 laki-laki
dan 127 perempuan. Hasil penelitian analisis korelasi menunjukkan bahwa WFE
memiliki korelasi positif yang signifikan dengan kepuasan kerja (1=0,677,
p<0,001) dan kepuasan hidup (r=0,689, p<0,001). FEW juga menunjukkan
korelasi positif yang signifikan dengan kepuasan kerja (r= .475, p<.001) dan

kepuasan hidup (r=.506. p<.001).

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukkan oleh
peneliti yaitu terletak pada salah satu variabel. Pada penelitian ini variabel
independennya adalah Job Satisfaction sedangkan peneliti menggunakan variabel

work engagement. Tempat dan subjek penelitian ini juga berbeda dengan
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penelitian yang diakukan oleh peneliti yaitu pada penelitian ini pada karyawan
perusahaan domestik korea sedangkan peneliti pada perawat wanita di RSUD

Lahat.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sabil dan Marican (2011)
mengenai Work Family Conflict and Work Enrichment Among Professional
Women: A Malaysian Case . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
hubungan antara work family conflict dan work family enrichment. Subjek pada
penelitian ini adalah petugas wanita profesional yang bekerja di sektor publik
sarawak. Sampel pada peneltian ini berjumlah 283 perempuan pekerja profesional
di sarawak, Malaysia. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksplanatoris
berurutan dimana survei diberikan kepada responden kemudian diikuti dengan
wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara work family conflict dan work family enrichment , dimana WFC

yang lebih rendah memiliki efek positif terhadap pekerjaan dan keluarga mereka.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terletak pada salah satu variabel dimana peneliti menggunakan variabel work
engagement sedangkan penelitian ini menggunakan work family conflict yang
merupakan variabel bebas. Selain itu terdapat perbedaan subjek dan tempat pada
penelitian dimana peneliti mengambil subjek yaitu perawat wanita yang sudah
menikah di RSUD Lahat sedangkan pada penelitian ini menggunakan subjek

perempuan profesional yang bekerja di sektor publik sarawak.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wasistha dan Prasetyo (2018)
yang berjudul Hubungan Antara Optimisme Dengan Work-Family Enrichment
Pada Polisi Wanita di Polrestabes Semarang. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui hubungan antara optimisme dengan work-family enrichment
pada polisi wanita di Polrestabes Semarang. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah polisi wanita Polrestabes Semarang yang sudah menikah
yang berusia diatas 21 tahun, dan masa dinas 1 tahun keatas yang berjumlah 125
orang. Teknik yang digunakan pada penelitian ini teknik convinience sampling.
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian adalah
analisis regresi sederhana dengan menggunakan SPSS 23.0. Hasil pada penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel optimisme
dengan work family enrichment dengan angka koefisien korelasi rxy = 0,730
dengan p = 0,000 (p < 0,05) dimana semakin rendah optimisme maka semakin
rendah work family enrichment dan sebaliknya, semakin tinggi optimisme maka

semakin tinggi pula work-family enrichment.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu terletak pada perbedaan salah satu variabel yaitu pada penelitian ini
menggunakan variabel bebas optimisme dan juga pada perbedaan juga terletak
pada variabel yang dimana pada penelitian ini variabel work family enrichment
diletakkan sebagai variabel terikat sedangkan pada penelitian peneliti work family
enrichment diletakkan sebagai variabel bebas dengan variabel terikat work
engagement. Selanjutnya perbedaan subjek dan penelitian ini berbeda dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini menggunakan subjek
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polisi wanita di Polrestabes Semarang sedangkan peneliti menggunakan subjek

perawat wanita yang sudah menikah di RSUD Lahat.

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak dari variabel
penelitian, subjek yang akan diteliti, tempat penelitian dan instrument yang
digunakan. Dengan demikian, penelitian yang akan peneliti lakukan dapat

dipertanggung jawabkan keasliannya.
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